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Abstract

The type of stress that affects negative or dysfunctional (distress) on performance is called bur-
nout. Role stressors as the cause of stress due to the role of role conflict, role ambiguity, and
role overloads are factors that can affect burnout. This study aims to provide empirical evidence
and discuss about the influence of role conflict, role ambiguity, and role overloads on burno-
ut experienced by tax consultants. Role theory is used as the main theory that learned about
the behavior in accordance with the position performed in the work environment and society.
Population in this research is all tax consultants who work at Tax Consultant Office in Bali Pro-
vince which have license of practice according to IKPI Directory year 2015. The research sample
is determined by choosing purposive sampling method. The measurement instrument used in
this research is questionnaire. Multiple linear regression analysis is a data analysis technique
used in this study. The results showed tax consultants who experienced a burnout due to tax
consultants experience role conflict, role ambiguity, and role overload in running the profession.
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I. PENDAHULUAN

Self assessment system membebaskan
wajib pajak untuk melakukan sendiri proses
perhitungan, pembayaran, serta pelaporan
pajak terutangnya. Kondisi tersebut mem-
buat banyak wajib pajak yang melakukan
kewajiban pajak tidak sesuai dengan atur-
an perpajakan dan banyak juga wajib pajak
yang kurang memahami aturan perpajakan.
Hal ini mengakibatkan sering terjadi salah
tafsir atas aturan perpajakan. Selain itu juga
dikarenakan terlalu banyaknya aturan per-
pajakan dan seringnya perubahan aturan
perpajakan.

Minimnya informasi tentang perpajakan,
pandangan masyarakat yang menganggap
pajak tersebut sesuatu hal yang menakut-
kan dan merugikan mengakibatkan rendah-
nya kesadaran wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya. Mengatasi hal ter-
sebut, maka diperlukan bantuan konsultan
pajak untuk dapat memberikan solusi atas
permasalahan wajib pajak. Konsultan pajak
membantu wajib pajak melakukan kewajiban
perpajakan berupa perhitungan, pembayar-
an dan pelaporan kewajiban perpajakannya.
Selain itu konsultan pajak juga dapat mewa-
kili wajib pajak dalam hal pemeriksaan pajak
ataupun pengadilan pajak. Bantuan konsul-
tan pajak juga berperan dalam peningkatan
kesadaran wajib pajak dalam memahami
kewajiban perpajakannya (Ernawati, 2008).

Peranan Konsultan Pajak sangat diharapkan
oleh masyarakat untuk dapat membantu
memenuhi hak dan kewajiban perpajakan
bagi wajib pajak. Sebagai pihak yang profe-
sional, konsultan pajak akan memberikan
pemahaman, pembinaan serta perencanaan
yang matang sehingga kewajiban perpajakan
dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan fenomena tersebut banyak
wajib pajak yang memerlukan konsultan
pajak untuk mengarahkan dan membantu
wajib pajak menangani kewajiban perpajak-
annya. Kondisi tersebut akan membuat kon-
sultan pajak memerlukan waktu extra dalam
membina wajib pajak yang menjadi kliennya.
Hal tersebut menyebabkan terjadinya overlo-
ad beban kerja bagi konsultan pajak. Kon-
sultan pajak secara langsung dan tidak lang-
sung memberikan edukasi mengenai aturan
perpajakan. Banyak hal yang dihadapi kon-
sultan pajak dalam mengedukasi wajib pa-
jak, di antaranya keinginan setiap wajib pa-
jak, masalah perpajakan yang dihadapi oleh
wajib pajak dan karakter wajib pajak yang
berbeda-beda, sehingga hal tersebut menja-
di salah satu pemicu stress. Selain tuntutan
dari wajib pajak tersebut, perbedaan penda-
pat antara wajib pajak dengan pihak fiskus
juga merupakan situasi di mana konsultan
pajak tidak dapat lepas dari tekanan peran
(role stress) dalam pekerjaan.

Konsultan pajak merupakan individu
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yang sangat rentan terhadap gejala stress
karena seringkali giat bekerja, agresif, per-
feksionis dan bertanggungjawab pada pe-
kerjaannya. Konsultan pajak berada di
bawah tekanan untuk menyajikan peker-
jaan yang berkualitas dan seringkali beker-
ja dalam batasan anggaran yang ketat un-
tuk menyelesaikan pekerjaan dengan waktu
yang sesingkat mungkin. Hal tersebut me-
rupakan pemicu terjadinya stress bagi para
konsultan pajak.

Tipe stress yang berdampak negatif atau
disfungsional (distress) pada kinerja disebut
dengan istilah burnout (Utami dan Nahartyo,
2013). Burnout merupakan istilah yang per-
tama kali dikemukakan oleh Freudenberger
(1974) yang merupakan representasi dari
sindrom stres secara psikologis. Burnout me-
rupakan sindrom kelelahan, baik secara fi-
sik maupun mental yang termasuk di dalam-
nya berkembang konsep diri yang negatif,
kurangnya konsentrasi serta perilaku kerja
yang negatif (Pines dan Maslach, 1993). Bur-
nout menyebabkan performance seseorang
menurun (Cordes dan Dougherty, 1993).

Faktor penyebab burnout adalah role cha-
racteristic, yang dibagi menjadi tiga, yaitu (1)
role conflict, yang berkaitan dengan konflik
jabatan atau peran dalam pekerjaan dengan
harapan diri; (2) role ambiguity, berkaitan
dengan kejelasan akan tugas yang harus di-
kerjakan sesuai dengan deskripsi kerja, dan
(3) role overloads/underload, berhubungan
dengan banyak dan sedikitnya pekerjaan
yang diberikan (Greenhaus et al., 2000). Jadi
kecenderungan konsultan pajak mengalami
burnout disebabkan ketiga karakteristik te-
kanan peran yang terdiri dari role conflict,
role ambiguity, dan role overload yang dia-
lami dalam menjalankan profesinya.

Stres yang berdampak negatif (burnout)
bagi para konsultan pajak tersebut yang di-
perkirakan dipengaruhi oleh tekanan peran-
annya haruslah diketahui penyebab masa-
lahnya dengan pasti sehingga nantinya di-
harapkan dapat diberikan solusi pemecahan
masalahnya. Burnout dapat dialami oleh se-
seorang yang mengalami sindrom kelelahan
hingga menyebabkan kinerja yang kurang
produktif dan perilaku kerja cenderung ne-
gatif. Temuan ini diharapkan dapat menja-
di pertimbangan pihak manajemen Kantor
Konsultan Pajak (KKP) untuk membuat atur-
an atau pola kerja yang dapat meminimalisir
terjadinya burnout. Dengan mengetahui dan
memahami faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya burnout, nantinya diharapkan

dapat mencari solusi untuk mencegah ter-
jadinya burnout sehingga kinerja konsultan
pajak akhirnya tidak mengalami penurunan.

Berdasarkan latar belakang masalah ter-
sebut, maka dapat dirumuskan permasalah-
an penelitian ini adalah bagaimanakah pe-
ngaruh role conflict, role ambiguity, dan role
overload pada burnout yang dihadapi konsul-
tan pajak di Kantor Konsultan Pajak se-Pro-
vinsi Bali?

II. TINJAUAN TEORETIS DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori yang mendukung penelitian ini
adalah teori peran (role theory) yang dike-
mukakan oleh Kahn dkk. (1964). Teori Peran
menjelaskan interaksi yang dilakukan oleh
individu yang memainkan perannya dalam
sebuah organisasi. Teori Peran mempelajari
perilaku sesuai dengan posisi yang dilaku-
kan di lingkungan kerja maupun masyara-
kat. Model ini didasarkan pada pengamatan
bahwa orang berperilaku dengan cara yang
dapat diprediksi, dan bahwa perilaku indi-
vidu adalah konteks tertentu, berdasarkan
posisi sosial dan faktor lainnya. Mereka me-
nyatakan perilaku peran dan harapan akan
suatu peran seseorang dapat dipengaruhi
oleh lingkungan organisasi.

Profesi akuntan merupakan salah satu
dari sepuluh profesi yang mengandung ting-
kat stress tertinggi di Amerika Serikat (Cohen
et al., 1988). Penyebab stress yang dialami
oleh profesi akuntan adalah terperangkap
dalam situasi yang tidak dapat lepas dari te-
kanan peran (role stress) dalam pekerjaan.
Kondisi ketidakberdayaan untuk memperta-
hankan kelanjutan pekerjaan karena an-
caman situasi dari suatu pekerjaan dapat
menjadi pemicu stress. Praktisi pajak meru-
pakan komponen integral dari profesi akun-
tan, sehingga konsultan pajak juga rentan
mengalami stress dalam menjalankan profe-
sinya (Stuebs et al., 2010). Fenomena stress
yang dialami oleh para profesi akuntan dapat
dicermati di lingkungan kerjanya, salah satu-
nya adalah Kantor Konsultan Pajak. Bervari-
asinya jasa yang dapat diberikan oleh kon-
sultan pajak dapat menimbulkan terjadinya
berbagai macam tekanan kerja. Konsultan
pajak merupakan individu yang sangat ren-
tan terhadap gejala stres karena seringkali
giat bekerja, agresif, perfeksionis dan ber-
tanggungjawab terhadap pekerjaannya. Kon-
sultan pajak berada di bawah tekanan untuk
menyajikan pekerjaan yang berkualitas dan
seringkali bekerja dalam batasan anggaran
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yang ketat untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan waktu yang sesingkat mungkin (Seti-
awan Imam, 2009).

Burnout adalah tipe stress yang dapat
menimbulkan dampak negatif (distress) da-
lam kinerja seseorang (Utami dan Nahrtyo,
2013). Burnout dapat dialami oleh seseorang
yang mengalami sindrom kelelahan hing-
ga menyebabkan kinerja yang kurang pro-
duktif dan perilaku kerja cenderung negatif
(Pines dan Maslach, 1993). Faktor penye-
bab burnout adalah role characteristic, yang
dibagi menjadi tiga, yaitu role conflict yang
berkaitan dengan konflik jabatan atau peran
dalam pekerjaan dengan harapan diri, role
ambiguity berkaitan dengan kejelasan akan
tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan
deskripsi kerja dan role overload/underload
berhubungan dengan banyak dan sedikitnya
pekerjaan yang diberikan (Greenhaus et al,
2000).

Role conflict terjadi ketika antara harapan
peran yang dimainkan seseorang mengalami
ketidakcocokan sehingga pemenuhan harap-
an untuk satu peran mengakibatkan kesulit-
an untuk memenuhi peran lainnya (Wiryathi,
2014). Role Conflict merupakan konflik atau
kebingungan yang terjadi karena munculnya
dua perintah atau lebih yang datang secara
berturut turut tetapi tidak konsisten. Hal ini
akan membuat seseorang akan bekerja lebih
extra dari biasanya untuk memenuhi kebu-
tuhan tersebut. Jika keadaan seperti itu te-
rus berlanjut, maka seseorang dapat meng-
alami burnout (Maslach, 1982 dalam Forgaty
et al., 2000). Role conflict berpengaruh positif
dengan kelelahan emosional yang dirasakan
ketika mengalami burnout (Maslach dan Jac-
kson, 1981). Role conflict berpengaruh positif
pada burnout (Murtiasri dan Ghozali, 2006;
Forgaty et al., 2000).

H1: Role conflict berpengaruh positif pada
burnout konsultan pajak

Tidak memiliki arah yang jelas mengenai
harapan akan perannya dalam suatu or-
ganisasi merupakan salah satu gejala ambi-
guitas peran (Yousef, 2002). Role ambiguity
merupakan kondisi stress yang di sebabkan
oleh kebingungan karena ekspektasi peran
tidak dipahami secara jelas dan tidak adanya
informasi yang memadai yang diperlukan
seseorang untuk memenuhi peran mereka
secara memuaskan (Wiryathi, 2014). Jack-
son et al. (1986) dalam Utami dan Nahartyo
(2013) menyatakan role ambiguity yang ting-
gi mengarah pada kelelahan emosional yang
merupakan salah satu dimensi burnout. Pe-

ngurasan energi dan kelelahan mental yang
berakibat pada peningkatan tingkat emosi-
onal seseorang yang diakibatkan tingginya
role ambiguity yang dialami (Maslach, 1982).
Role ambiguity berpengaruh positif pada bur-
nout (Murtiasri dan Ghozali, 2006; Jones et
al., 2010; Forgaty et al., 2000).

H2: Role ambiguity berpengaruh positif pada
burnout konsultan pajak

Tipe konflik peran yang terjadi ketika harap-
an untuk pemegang peran dapat digabung-
kan tetapi kinerjanya sudah melebihi waktu
yang ditentukan untuk melaksanakan kegi-
atan tersebut disebut role overload (Mondy et
al., 1990). Fogarty et al. (2000), Murtiasri dan
Ghozali (2006) dan Jones et al. (2010) mem-
berikan dukungan empiris pada hubungan
antara role overloads dan kelelahan. Dalam
profesi akuntan, peningkatan beban kerja
terjadi pada beberapa periode kritis (saat au-
dit terjadi, pelaporan pajak yang jatuh tem-
po, dan layanan profesional dalam tuntutan
tinggi) adalah penyebab utama stres. Akun-
tan pada masa sibuk ini bekerja lebih dari
sepuluh jam sehari selama sebulan (Jones
et al., 2010). Sweeney dan Summer (2002)
menemukan bahwa pada akhir musim sibuk
bagi profesi akuntan mengalami peningkat-
an emotional exhaustion secara signifikan.
Penelitian yang menemukan adanya penga-
ruh positif role overload pada burnout seperti
dalam penelitian Forgaty et al. (2000) serta
Murtiasri dan Ghozali (20006).

H3: Role overloads berpengaruh positif pada
burnout konsultan pajak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pe-
ngaruh role conflict, role ambiguity, dan role
overloads pada burnout yang dialami konsul-
tan pajak di Kantor Konsultan Pajak Provin-
si Bali. Alasan dipilihnya konsultan pajak
pada Kantor Konsultan Pajak (KKP) sebagai
responden dikarenakan konsultan pajak me-
rupakan salah satu profesi akuntan yang
mengalami tingkat stress yang cukup tinggi.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian em-
piris untuk menguji pengaruh role stress
yang diproksikan oleh role conflict, role am-
biguity, dan role overloads pada burnout. Va-
riabel-variabel dalam penelitian sebelumnya
dikombinasikan dalam penelitian ini guna
memperoleh hasil penelitian dengan dimensi
objek, waktu dan tempat yang berbeda (con-
firmatory research).

Berdasarkan pokok permasalahan dan
hipotesis yang dirumuskan, maka variabel
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yang dianalisis dalam penelitian ini ada dua
jenis yaitu variabel bebas (independent vari-
able) yaitu variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab berubahnya atau tim-
bulnya variabel terikat (dependent variable)
yaitu suatu variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat adanya variabel bebas. Pada
penelitian ini variabel bebas yang digunakan
yaitu: Role Conflict, Role Ambiguity, dan Role
Overloads. Variabel terikat yang digunakan
adalah Burnout konsultan pajak se-provinsi
Bali.

Brief et al (1980) dalam Nimran
(2004:101) mendefinisikan Role Conflict se-
bagai the incongruity of expectation associ-
ated with a role. Jadi Role Conflict adalah
adanya ketidakcocokan antara harapan-
harapan yang berkaitan dengan suatu pe-
ran. Secara lebih spesifik Leigh et al. (1988)
dalam Nimran (2004:102) menyatakan Role
conflict is the result of an employee facing
the inconsistent expectations of various par-
ties or personal needs, values, etc. Artinya,
Role Conflict itu merupakan hasil dari keti-
dakkonsistenan harapan-harapan berbagai
pihak atau persepsi adanya ketidakcocokan
antara tuntutan peran dengan kebutuhan,
nilai-nilai individu dan sebagainya.

Yousef (2002) mendeskripsikan ambigu-
itas peran sebagai situasi di mana individu
tidak memiliki arah yang jelas mengenai ha-
rapan akan perannya dalam organisasi. Am-
biguitas peran muncul ketika seorang karya-
wan merasa bahwa terdapat banyak sekali
ketidakpastian dalam aspek-aspek peran
atau keanggotaan karyawan tersebut dalam
kelompok (Lapopolo, 2002).

Role overloads merupakan tipe konflik
peran yang lebih kompleks, terjadi ketika
harapan yang dikirimkan pada pemegang
peran dapat digabungkan akan tetapi kiner-
janya melampaui jumlah waktu yang terse-
dia bagi orang yang melaksanakan aktivitas
yang diharapkan (Mondy et al., 1990:490).

Burnout adalah sindrom psikologis
yang disebabkan adanya rasa kelelah-
an yang luar biasa baik secara fisik, men-
tal, maupun emosional, yang menyebabkan
seseorang terganggu dan terjadi penurunan
pencapaian prestasi pribadi. Maslach dan
Jackson (Reggio, 1993) menyebutkan tiga in-
dikator burnout, yaitu emotional exhaustion,
depersonalization, dan low of performance.
Baron dan Grenberg (2003) membagi burno-
ut menjadi tiga, yaitu: (1) Physical exhaustion
dan Emotional exhaustion. Ditandai dengan
penurunan energi tubuh dan mudah mera-

sa lelah. Syndrom lainnya yang dirasakan
oleh fisik antara lain mudah terserang sa-
kit kepala, sulit tidur dan perubahan pada
pola makan. Emotional exhaustion ditandai
dengan depresi, merasa tidak berdaya, dan
merasa terkukung dengan pekerjaannya;
(2) Depersonalization. Depersonalisasi ada-
lah suatu kondisi yang dialami oleh pende-
rita burnout di mana munculnya kelelahan
dalam melakukan hubungan sosial dengan
orang lain. Penderita biasanya menunjukkan
sikap negatif seperti sinis, apatis pada orang
lain; (3) Feeling of low personal accomplish-
ment. Orang yang mengalami burnout merasa
bahwa dirinya tidak mampu menyelesaikan
tugas-tugasnya, tidak mampu memberikan
yang terbaik dari dirinya dan merasa bahwa
tidak akan mungkin meraih sukses di masa
depan.

Penelitian ini menggunakan seluruh kon-
sultan pajak pada Kantor Konsultan Pajak
(KKP) Provinsi Bali sebagai populasi dalam
penelitian ini. KKP di Provinsi Bali yang telah
memiliki izin praktek sesuai Direktori IKPI
(2015), serta masih berstatus aktif dan tidak
dibatasi jabatannya, baik sebagai Part-
ner, Manajer/Asisten Manajer, Supervisor,
dan konsultan junior. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling method,
yaitu pengambilan sampel secara tidak acak
dengan berdasarkan atas kriteria—kriteria ter-
tentu. Adapun kriteria yang dijadikan dasar
pemilihan anggota sampel pada penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) masih bersta-
tus aktif yang tidak dibatasi jabatannya, baik
sebagai Partner, Manajer/Asistant manager,
Supervisor, maupun konsultan junior; (2)
sekurang-kurangnya memiliki masa kerja
minimal 1 tahun karena menurut Sweeney
dan Summer (2002) bahwa pada akhir musim
sibuk bagi profesi akuntansi mengalami pe-
ningkatan emotional exhaustion secara signi-
fikan. Apabila sudah bekerja minimal 1 tahun
maka sudah pernah mengalami pelaporan
SPT tahunan yang dimana merupakan mu-
sim sibuk bagi konsultan pajak.

Lokasi penelitian dilakukan pada Kantor
Konsultan Pajak (KKP) Provinsi Bali. Waktu
penelitian adalah tahun 2015. Pengambilan
lokasi penelitian di KKP Provinsi Bali, dika-
renakan konsultan pajak merupakan salah
satu profesi akuntan yang mengalami ting-
kat stress yang cukup tinggi.

Syarat agar teknik analisis data dapat
berjalan dengan baik dan akurat, terlebih
dahulu dilakukan pengujian instrumen pe-
nelitian. Hal tersebut menjadi syarat agar
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teknik analisis data dapat berjalan dengan
baik dan semestinya. Model regresi harus
diuji terlebih dahulu melalui uji asumsi kla-
sik sebelum dianalisis dengan teknik regresi
agar memenuhi kriteria Best Linear Unbia-
sed Estimator (BLUE). Model regresi dapat
dinyatakan baik apabila telah memenuhi
kriteria tersebut. Penelitian ini mengguna-
kan analisis regresi linier berganda. Uji re-
gresi linier berganda dalam penelitian me-
rupakan alat untuk menghitung besarnya
pengaruh role conflict, role ambiguity, dan
role overloads pada burnout.

Uji regresi linier berganda dalam pene-
litian ini digunakan untuk menghitung be-
sarnya pengaruh role conflict, role ambiguity,
dan role overloads pada burnout. Pengolah-
an analisis regresi linier berganda menggu-
nakan program Statistical Package for Social
Science (SPSS) for Windows dengan rumus
menurut Sugiyono (2012):

Y =a+blX1l+ b2X2+ b3X3+e....... 1)

Keterangan:

Y = Burnout

a = Nilai Konstanta
X1 = role conflict

X2 = role ambiguity
X3 = role overloads
b = koefisien regresi

Instrumen pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Ku-

esioner yang digunakan pada penelitian ini
merupakan kuesioner yang diadopsi dari pe-
nelitian terdahulu. Pengujian konflik peran
(role conflict), ambiguitas peran (role ambigu-
ity), kelebihan beban kerja (role overloads),
dan Burnout diukur dengan mengadopsi
kuesioner dari Wiryathi (2014). Skala peng-
ukuran instrumen didasarkan pada tang-
gapan subjek dengan penilaian pada skala
Likert-type tujuh poin. Skala pengukuran di-
mulai dari angka 1 (sangat tidak setuju atau
sangat kecil atau jarang sekali) sampai ang-
ka 7 (sangat setuju atau sangat besar atau
hampir setiap hari). Alasan menggunakan
skala Likert 7 poin, pemilihan kategori dalam
kuesioner akan menjadi lebih spesfik (Mus-
tafa, 2009).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsultan Pajak adalah reponden dalam
penelitian ini, sebanyak 244 kuesioner dise-
barkan dan hanya 185 kuesioner yang dapat
digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono
(2010) menyatakan bahwa ukuran sampel
minimum yang layak dalam penelitian ada-
lah 30, sehingga penelitian ini layak untuk
dilanjutkan.

Statistik deskriptif dapat memberikan
informasi tentang karateristik variabel pe-
nelitian khususnya mengenai mean dan
standard deviation. Tabel 1 menunjukkan
statistik deskriptif dari variabel-variabel
yang diteliti.

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean  Standar deviation
Role Conflict (X1) 190 7 29 13,38 6,06
Role Ambiguity (X2) 190 6 23 10,33 5,49
Role Overload (X3) 190 3 12 5,34 2,76
Burnout (Y) 190 22 87 41,44 18,38

Sumber: Data primer, 2017

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 1 me-
nunjukkan kecenderungan variabel role con-
flict memiliki nilai minimum sebesar 7, nilai
maksimum 29 serta nilai rata-rata sebesar
13,38. Memiliki arti bahwa rata-rata respon-
den cenderung mengalami role conflict yang
rendah. Variabel role ambiguity memiliki nilai
minimum sebesar 6, nilai maksimum 23 ser-
ta nilai rata-rata sebesar 10,33. Memiliki arti
bahwa rata-rata responden cenderung meng-
alami role ambiguity yang rendah. Variabel
role overload memiliki nilai minimum sebesar

3, nilai maksimum 12 serta nilai rata-rata
sebesar 5,34. Memiliki arti bahwa rata-rata
responden cenderung mengalami role overlo-
ad yang rendah. Nilai standar deviation tidak
mendekati atau melebihi nilai mean, dapat di-
interpretasikan bahwa responden dalam pe-
nelitian ini memiliki persepsi yang cenderung
sama terhadap variabel role conflict, role ambi-
guity, dan role overload dan burnout.

Semua butir pernyataan dalam penelitian
ini dinyatakan valid untuk digunakan. Instru-
men penelitian yang valid berarti instrumen
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yang tepat untuk mengukur sesuatu yang
akan diukur. Alat ukur dalam penelitian ini
sudah reliabel (andal). Uji ini menggunakan
uji statistik Cronbach Alpha. Suatu varia-
bel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha (a) > 0,70 (Ghozali, 2013).

Alat ukur dalam penelitian ini sudah reli-
abel (andal). Uji ini menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan re-
liabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha
(a) > 0,70 (Ghozali, 2013).

Model regresi yang baik diharapkan ti-
dak menghasilkan hasil yang bias, sehing-
ga sebelum dianalisis dengan teknik regresi
maka model persamaan regresi harus mela-
lui uji asumsi klasik. Suatu model regresi ti-

dak layak untuk dilanjutkan atau digunakan
jika tidak lolos uji asumsi klasik Pengujian
normalitas, multikolinearitas dan heteroke-
dastisitas yang menunjukan tidak terdapat
masalah data dari segi normalitas, multikoli-
neritas, dan heteroskedastisitas.

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 2 dengan menggunakan analisis re-
gresi linier berganda. Pengolahan analisis
regresi berganda dengan menggunakan Sta-
tistical Package for Social Science (SPSS) for
Windows. Hasil dari analisis menunjukkan
adanya pengaruh positif role conflict, role am-
biguity, dan role overload pada burnout yang
dialami konsultan pajak di Provinsi Bali da-
lam menjalani profesinya.

Tabel 2
Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized Hasil Uii
Variabel coefficients coefficients |P - Value Hiailtesji;
B Std. Error Beta P
Constant 2,513 1,116 0,026
. Berpengaruh
Role Conflict (X1) 0,684 0,124 0,225 0,000 Signifikan
.o Berpengaruh
Role Ambiguity (X2) 1,106 0,142 0,330 0,000 Signifikan
Role Overload (X3) 1,057 0,273 0,159 0,000 | Berpengaruh
Signifikan
R-square 0, 896
Adjusted R-square 0, 894
F-hitung 384,883
Signifikansi 0,000

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Persamaan regresi berganda yang dapat
dijabarkan dari Tabel 2 sebagai berikut:
Y =2,513 +0,684X, + 1,106X + 1,057X,

Nilai konstanta positif (2,513), memiliki
arti bahwa jika nilai variabel bebas sama de-
ngan nol, maka konsultan pajak di Provinsi
Bali sudah mengalami burnout. Nilai signifi-
kasi F sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05,
yang berarti model yang digunakan dalam
penelitian ini telah layak (fit). Besarnya Ad-
justed R? adalah sebesar 0,894. Nilai tesebut
menunjukkan bahwa 89,4% dari burnout
yang dialami konsultan pajak di Bali dijelas-
kan oleh variabel role conflict, role ambiguity,
dan role overload. Sedangkan sisanya tidak
dijelaskan dalam model penelitian ini.

Hipotesis pertama (H,) menyatakan bah-
wa Role conflict berpengaruh positif pada bur-
nout konsultan pajak. Hasil uji statistik pada
Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,684 dan P-Value 0,000. Memiliki

arti bahwa role conflict berpengaruh positif
pada burnout, atau semakin tinggi role confli-
ct yang dialami konsultan pajak maka sema-
kin tinggi kecenderungan terjadinya burnout,
maka hipotesis pertama (H,) diterima.

Role Conflict merupakan konflik atau ke-
bingungan yang terjadi karena munculnya
dua perintah atau lebih yang datang secara
berturut turut tetapi tidak konsisten. Hal ini
akan membuat seseorang akan bekerja lebih
extra dari biasanya untuk memenuhi kebu-
tuhan tersebut. Konflik peran juga terjadi ke-
tika dilaksanakan satu peran tertentu mem-
buatnya kesulitan memenuhi harapan peran
yang satunya karena cara untuk memenuhi
setiap peran tersebut saling bertentangan
(Koustelios et al., 2004)

Konsultan pajak mengalami situasi Bo-
undary Spanning Activites (BSA) yang sangat
berpotensi mengalami tekanan peran. Sese-
orang yang berada dalam situasi boundary
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spanning activites akan berpotensi untuk
mengalami tekanan peran (Agustina, 2009).
Hal tersebut disebabkan karena interaksi
yang dilakukan dengan berbagai macam in-
dividu yang memiliki berbagai harapan dan
keinginan. Hal tersebut dapat memicu ter-
jadinya konflik peran di mana pemenuhan
harapan dari suatu peran akan membuat
pemenuhan terhadap peran lain lebih su-
lit. Jika keadaan seperti itu terus berlanjut,
maka seseorang dapat mengalami burnout
(Maslach, 1982 dalam Forgaty et al., 2000).
Penelitian ini memberikan hasil senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mas-
lach dan Jackson (1981) ditemukan hubung-
an antara tingginya role conflict dengan aspek
kelelahan emosional dalam burnout. Serta
penelitian Jones et al. (2010), Forgaty et al
(2000) serta Murtiasri dan Ghozali (2006)
yang memberikan hasil senada dengan pe-
nelitian ini. Secara umum, hasil penelitian
ini menunjukkan semakin tinggi role conflict
yang dialami konsultan pajak, maka sema-
kin tinggi kecenderungan terjadinya burnout.
Hipotesis kedua (H,) menyatakan bahwa
role ambiguity berpengaruh positif pada bur-
nout konsultan pajak. Hasil uji statistik pada
Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 1,106 dan P-Value 0,000. Memiliki
arti bahwa role ambiguity berpengaruh posi-
tif pada burnout, atau semakin tinggi role am-
biguity yang dialami konsultan pajak maka
semakin tinggi kecenderungan terjadinya
burnout, maka hipotesis kedua (H,) diterima.
Role ambiguity merupakan kondisi stress
yang di sebabkan oleh kebingungan karena
ekspektasi peran tidak dipahami secara jelas
dan tidak adanya informasi yang memadai
yang diperlukan seseorang untuk memenuhi
peran mereka secara memuaskan (Wiryat-
hi 2014). Jackson et al. (1986) dalam Utami
dan Nahartyo (2013) menyatakan role ambi-
guity yang tinggi mengarah pada kelelahan
emosional yang merupakan salah satu di-
mensi burnout. Menurut Robbin dan Judge
(2009), role ambiguity dirasakan di mana su-
atu ekspektasi peran tidak dapat dipahami
dengan jelas dan pekerja merasa bingung
dalam mengambil suatu tindakan. Rizzo et
al. (1970) menyatakan tugas dan tanggung-
jawab setiap posisi dalam suatu organisasi
formal harus dijabarkan dengan jelas.
Kurangnya arahan dan bimbingan dari
supervisor atau atasan dapat membuat sese-
orang mengalami role ambiguity. Hal itu di-
sebebkan karena kebingungan untuk meme-
nuhi ekspektasi peran yang tidak dipahami

dan tidak adanya informasi yang memadai.
Maslach et al. (2001) berpendapat bahwa
arahan dan tujuan yang tidak jelas berkon-
tribusi terhadap timbulnya burnout.

Penelitian ini memberikan hasil senada
dengan penelitian Maslach (1981) dengan ha-
sil role ambiguity berpengaruh positif dengan
kelelahan emosional yang dirasakan ketika
mengalami burnout. Serta penelitian Jones et
al. (2010), Forgaty et al. (2000) serta Murtias-
ri dan Ghozali (2006) yang memberikan hasil
senada dengan penelitian ini. Secara umum,
hasil penelitian ini menunjukkan semakin
tinggi role ambiguity yang dialami konsultan
pajak, maka semakin tinggi kecenderungan
terjadinya burnout.

Hipotesis ketiga (H,) menyatakan bahwa
role overload berpengaruh positif pada bur-
nout konsultan pajak. Hasil uji statistik pada
Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 1,057 dan P-Value 0,000. Hal terse-
but memiliki arti bahwa role overload berpe-
ngaruh positif pada burnout, atau semakin
tinggi role overload yang dialami konsultan
pajak maka semakin tinggi kecenderungan
terjadinya burnout, maka hipotesis ketiga
(H,) diterima.

Role overloads terjadi ketika pekerja be-
kerja melebihi waktu yang sudah ditetap-
kan akibat tingginya beban dalam pekerjaan
(Robbins dan Judge, 2009). Hal tersebut me-
nyebabkan tuntutan dalam pekerjaan men-
jadi tinggi dan mengakibatkan pekerja akan
melakukan lembur untuk memenuhi tun-
tutan tersebut. Pada profesi akuntansi, pe-
ningkatan beban kerja terjadi pada beberapa
periode kritis (saat audit terjadi, pelaporan
pajak yang jatuh tempo, dan layanan profesi-
onal dalam tuntutan tinggi) adalah penyebab
utama stres.

Akuntan pada masa sibuk ini bekerja le-
bih dari sepuluh jam sehari selama sebulan
(Jones et al.,, 2010). Sweeney dan Summer
(2002) menemukan bahwa pada akhir mu-
sim sibuk bagi profesi akuntansi mengalami
peningkatan emotional exhaustion secara
signifikan. Role overloads akan terjadi keti-
ka konsultan pajak berada pada keadaan di
mana tuntutan dan beban dalam pekerjaan
yang dilakukan tidak sesuai dengan waktu
yang dimiliki.

Penelitian ini memberikan hasil senada
dengan penelitian yang menemukan adanya
pengaruh positif role overloads pada burnout
seperti dalam penelitian Forgaty et al. (2000),
Utami dan Nahartyo (2013) serta Murtias-
ri dan Ghozali (2006). Secara umum, hasil
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penelitian ini menunjukkan semakin tinggi
role overloads yang dialami konsultan pajak,
maka semakin tinggi kecenderungan terjadi-
nya burnout.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diambil berdasar-
kan hasil penelitian ini berupa role conflict
berpengaruh positif pada burnout, dapat di-
artikan jika konsultan pajak dalam menja-
lani profesinya semakin tinggi mengalami
role conflict maka kecenderungan terjadinya
burnout juga semakin tinggi. Role ambiguity
berpengaruh positif pada burnout, hasil pe-
nelitian ini memiliki arti jika semakin tinggi
role ambiguity yang dialami konsultan pajak
dalam menjalankan profesinya maka sema-
kin tinggi kecenderungan terjadinya burno-
ut. Role overloads berpengaruh positif pada
burnout, artinya dalam menjalankan profesi-
nya apabila role overloads yang dialami kon-
sultan pajak semakin tinggi maka semakin
tinggi pula kecenderungan akan terjadinya
burnout.

Saran yang dapat diberikan untuk ma-
najemen KKP yang didasarkan dari jawaban
responden sebaiknya dalam setiap penugas-
an alangkah baiknya diberlakukan standart
operating procedure (SOP) yang sama untuk
prosedur kerja setiap penugasan. Hal ini da-
pat meminimalisir terjadinya konflik peran,
ambiguitas peran, antara satu penugasan
dengan penugasan yang lainya. Hal tersebut
juga akan membuat efesiensi waktu dalam
setiap penugasan untuk menghindari overlo-
ad kerja. Hal ini dikarenakan jawaban dari
responden penelitian cenderung tinggi pada
item yang menyatakan cara melakukan pe-
kerjaan yang tidak sama antar suatu tim dan
merasa dalam setiap penugasan kekurangan
sumber daya.

Pada setiap penugasan yang membentuk
sebuah tim kerja alangkah baiknya dileng-
kapi dengan time schedule yang jelas. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui batas waktu
dari masing-masing penugasan. Sehingga
nantinya tidak akan kesulitan dalam menga-
tur waktu dalam menyelesaikan penugasan.

Fokus penelitian ini adalah konsultan
pajak yang bekerja di KKP Provinsi Bali, se-
hingga penelitian lain dapat menggunakan
responden profesi akuntan yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan kuisioner yang
bersifat self assesment (responden menilai
dirinya sendiri), jadi dikhawatirkan respon-
den hanya akan mengarahkan responnya ke
arah yang positif. Penelitian selanjutnya da-

pat dikembangkan melalui studi laboratori-
um (eksperimen). Hal itu merupakan saran
yang dapat diberikan kepada peneliti selan-
jutnya berdasarkan kendala-kendala serta
keterbatasan dalam penelitian ini.

Peluang bagi penelitian selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi kecende-
rungan konsultan pajak mengalami burno-
ut dengan mengekplorasi penyebab burnout
di luar faktor organisasional dan pekerjaan
yang dilakukan seperti kehidupan berumah
tangga (non work pressure). Selain itu pene-
liti selanjutnya juga dapat mengembangkan
penelitian terkait dengam menambahkan
faktor-faktor yang mereduksi dan mence-
gah terjadinya burnout, misalnya kecerdasan
emosional atau religiusitas.
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